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Abstract 
The aim of this research was to know the influence of learning readiness on the 
learning achievement students in the economic subject in the class XI IPS SMAS 
Mujahidin Pontianak. The writer conducted quantitative descriptive method 
which study relation. The writer collected the data by using direct and indirect 
communicating, observation and documentation. Technique the tools was used 
in this research were questionnaire, observation guide, interview guide, and 
documentation. The sampel of this research was the 83 students of XI IPS SMAS 
Mujahidin Pontianak. The result of this research showed that there were 
positive influence of learning readiness on the learning achievement which 
showed by correlation coefision 0,327. The coefision determination in this 
research the influense of independent variable (X) which learning readiness on 
the dependent variable (Y)  which learning achievement 0,107or 10,7%. 
Meanwhile the rest was influence the other variable which not explained in this 
research the calculation of simple linear regretion equality Y= 31,775 + 
0,634X, which means a constant value of 31,775 if leaning readiness is zero (0), 
then learning readiness is equal to 0,634. Which meant the constant 0,634 the 
variable regression coefision of readiness in the learning which 0,634, this 
means that an increase   in learning readiness is a equal to one (1) then the 
learning achievement will increase as 0,634. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu 
sarana untuk mencapai tujuan 
pembangunan nasional, karena pendidikan 
merupakan mediator yang akan 
membentuk kompetensi seseorang 
sehingga bisa menjadi manusia 
pembangunan yang cerdas dan terampil 
dan mampu mencapai tujuan pendidikan 
nasional. Proses belajar mengajar adalah 
kegiatan utama dalam dunia pendidikan di 
sekolah.  
Proses belajar mengajar merupakan 
suatu proses yang mengandung 
serangkaian interaksi antara guru-siswa 
dan komunikasi timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif. 
Kegiatan proses belajar, meninitik 
beratkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Salah satu aspek yang perlu 
diperhatikan dalam proses belajar megajar 
adalah kesiapan belajar. Karena seseorang 
baru dapat belajar tentang sesuatu apabila 
dalam dirinya sudah terdapat kesiapan 
belajar.  
Menurut Nasution (2011:79), 
“kesiapan belajar adalah kondisi-kondisi 
yang mendahului kegiatan belajar itu 
sendiri, tanpa kesiapan atau kesedian ini 
proses belajar tidak akan terjadi”. 
Sementara menurut Slameto (2015:113), 
“kesiapan adalah keseluruhan kondisi 
seseorang yang membuatnya siap untuk 




memberi respons/jawaban didalam cara 
tertentu terhadap suatu situasi”. 
Sebelum proses pembelajaran 
dimulai kesiapan belajar siswa sangat 
perlu diperhatikan, karena jika siswa 
belajar dan padanya sudah ada kesiapan 
maka hasil belajarnya akan lebih baik. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Soemanto 
(2006:191) mengemukankan bahwa 
“Kesiapan belajar sangatlah berpengaruh 
pada pribadi seseorang untuk 
mematangkan kesediaannya dalam belajar 
tersebut dengan begitu seseorang akan 
mudah dan siap menerima sesuatu yang 
akan dipelajari dalam pembelajarannya itu 
sendiri”. 
Agar dapat memberi jawaban atas 
pertanyaan yang diberikan oleh guru, 
tentunya siswa harus mempunyai 
pengetahuan dengan cara membaca atau 
mempelajari materi yang akan diajarkan 
oleh guru. Selain itu, kondisi kesehatan 
siswa juga menunjang proses belajar 
mengajar. Karena kondisi kesehatan siswa 
yang baik seperti jauh dari rasa sakit, lesu, 
dan mengantuk akan memudahkan siswa 
dalam menerima pelajaran dari guru dan 
termotivasi untuk mengoptimalkan hasil 
belajarnya.  
Secara sederhana hasil belajar siswa 
adalah kemampuan yang diperoleh setelah 
melalui kegiatan belajar. Menurut Nana 
Sudjana, (2013:22) “Hasil belajar 
diartikan sebagai kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman dari proses belajar 
mengajar”.  
Berdasarkan observasi yang 
dilakukan disekolah, peneliti menemukan 
kurangnya kesiapan belajar siswa. Hal ini 
terlihat dalam proses belajar mengajar, 
dimana dalam proses pembelajaran, masih 
terdapat siswa yang tidak membawa 
perlengkapan belajar, seperti buku LKS, 
pulpen, dan buku catatan, selain itu masih 
ada siswa yang berbicara dengan 
temannya, gugup bahkan tidak bisa 
menjawab saat diberi apersepsi, 
termenung, mengantuk, bahkan tertidur 
saat guru menyampaikan materi pelajaran. 
Selanjutnya, apabila diberi tugas masih 
banyak siswa yang yang terkesan masa 
bodoh, dan masih banyak siswa yang 
mencotek temannya.  
Berdasarkan observasi yang 
dilakukan peneliti juga menemukan masih 
banyak hasil belajar ekonomi siswa belum 
optimal terbukti dengan nilai ulangan 
harian akhir semester  siswa yang belum 
mencapai kriteria ketuntasan minimal 
yang di tentukan yaitu 75. keseluruhan 
jumlah siswa adalah 105 orang. Siswa 
yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) sebanyak 53 orang dan 
yang tuntas hanya 52 orang. Jika 
dipersentasekan maka jumlah siswa yang 
runtas hanya 50,5% dan yang tidak tuntas 
sekitar 49,5%. Penyebab rendahnya hasil 
belajar siswa dapat dilihat dari berbagai 
faktor baik fakor internal maupun 
eksternal. Menurut Ahmad Susanto 
(2013:14), “faktor-faktor itu adalah 
kecerdasan anak, kesiapan anak, bakat 
anak, kemampuan (kompetensi), suasana 
belajar, dan kepribadian guru”.  
Berdasakan latar belakang di atas, 
penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian di SMA Mujahidin Pontianak 
dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 
kesiapan belajar mereka, sekaligus ingin 
membuktikan kebenaran opini bahwa 
hasil belajar dipengaruhi oleh kesiapan 
belajar dengan judul, “Pengaruh Kesiapan 
Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS 
SMA S Mujahidin Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan cara 
dilakukan dalam proses pelaksanaan 
penelitian agar penelitian ini dapat 
mencapai hasil yang diinginkan maka 
harus ditentukan metode yang sesuai atau 
relevan dengan masalah dan tujuan 
penelitian. Menurut Hadari Nawawi, 
(2015:65) dalam penelitian ada empat 
metode yang digunakan, yaitu: (1) Metode 
Filosofis: (2) Metode Deskriptif: (3) 
Metode Hipotesis : 4) Metode 




Eksperimen. Berdasarkan pendapat diatas, 
maka metode yang sesuai dan relevan 
untuk digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif. Menurut 
Nawawi (2015:67) “Metode deskriptif 
adalah sebagai prosedur masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subyek atau obyek 
penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain)”. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dan dianggap sesuai dalam penelitian ini 
yaitu bentuk studi hubungan 
(interrelationship studies), yang bertujuan 
untuk memaparkan mengenai hubungan 
dan pengaruh antara Kesiapan Belajar 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata 
Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS SMAS 
Mujahidin Pontianak”. 
Menurut Purwanto & Sulistyastuti 
(2017:37), “Populasi adalah semua 
individu/unit-unit yang menjadi target 
penelitian”. Menurut Margono 
(2014:118),”Populasi adalah keseluruhan 
data yang menjadi perhatian kita dalam 
suatu lingkup dan waktu yang kita 
tentukan”. Populasi dalam penelitian ini 
adalah populasi penuh dengan jumlah 
seluruh siswa kelas XI IPS yaitu 105 
siswa. 
 
Tabel 1 : Jumlah Siswa XI IPS SMAS 
Mujahidin Pontianak 
Kelas Jumlah Siswa 
XI IPS 1 35 
XI IPS 2 35 
XI IPS 3 35 
Jumlah 105 
Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi 
 
Sampel adalah sebagai bagian dari 
populasi, yang diambil dengan 
menggunakan cara-cara tertentu, 
(Margono, 2014:121). Sedangkan 
menurut Purwanto & Sulistyastuti 
(2017:118) “Sampel adalah bagian dari 
populasi yang dipilih mengikuti prosedur 
tertentu sehingga dapat mewakili 
populasinya”. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan rumus dari Taro 







n = jumlah sampel  
N= Jumlah Populasi 
d2= presiasi yang ditetapkan 
Pada  penelitian ini ditetapkan taraf 
kesalahan sebesar 5% dengan jumlah 
populasi 105 orang, maka berdasarkan 











 =  
105
1,2625
 =83,1 (83,1 dibulatkan menjadi 83 
siswa). 
Menurut Margono (2014:158), ada 
lima teknik data dalam penelitian, yaitu: 
1)Teknik observasi; terdiri atas obsevasi 
langsung dan observasi tidak langsung, 
2)Teknik komunikasi; teridiri dari 
komunikasi langsung dan komunikasi 
tidak langusung, 3)Teknik pengukuran, 
4)Teknik sosiometris, 5) Teknik 
dokumenter”. 
Dari keenam teknik di atas, penulis 
menggunakan tiga teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini, yaitu: 1)Teknik 
komunikasi langsung, yaitu teknik 
pengumpulan data yang mengharuskan 
seorang peneliti mengadakan kontak 
langsung secara lisan atau tatap muka 
(fase to fase) dengan sumber data. Teknik 
komunikasi langsung ini dapat berupa 
wawancara dengan guru mata pelajaran, 
2) Teknik observasi langsung, yaitu 
teknik pengumpulan data yang 
menghasruskan peneliti untuk berptisipasi 
langsung dengan objek yang diamati. 
Adapun objek yang akan diamati dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 
SMA Mujahidin Pontianak saat proses 
pembelajaran, 3) Teknik komunikasi 
tidak langsung, yaitu teknik pengumpulan 
data dengan menggunakan angket sebagai 
alat pengumpul data yang akan 
disebarkan kepada responden yaitu siswa 
kelas XI IPS Sekolah Menengah Atas 
Mujahidin Pontianak, 4) Teknik studi 
dokumenter, yaitu teknik pengumpulan 




data melalui bahan-bahan tertulis yang 
berhubungan dengan masalah penelitian, 
seperti data nilai ulangan harian. 
Alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1) 
Dalam melakukan wawancara tidak 
terstruktur ini peniliti membuat pedoman 
wawancara yang berisikan garis-garis 
besar pertanyaan yang akan diteliti, yang 
nantinya akan ditanyakan kepada guru 
mata pelajaran, 2) Observasi atau 
pengamatan adalah usaha mengumpulkan 
informasi dengan cara mengamati 
aktivitas dari objek yang akan diteliti.  
Pengamatan yang dilakukan dalam hal ini 
melibatkan peneliti dalam kegiatan yang 
orang yang menjadi sasaran penelitian, 
tanpa mengakibatkan perubahan pada 
kegiatan atau aktivitas orang yang 
menjadi objek penelitian. Dalam 
penelitian ini yang menjadi objek 
pengamatan peneliti adalah siswa kelas 
XI IPS SMA Mujahidin Pontianak selama 
proses belajar mengajar berlangsung, 3) 
Kuesioner adalah usaha mengumpulkan 
informasi dengan menyampaikan 
sejumlah pertanyaan tertulis, untuk 
dijawab secara tertulis pula oleh 
responden. Angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket berstruktur 
atau angket tertutup yaitu angket yang 
telah disediakan alternative jawaban yang 
harus dipilih salah satu di antaranya 
sebagai jawaban yang paling tepat 
(sesuai) untuk diberikan kepada siswa 
kelas XI IPS SMAS Mujahidin Pontianak, 
4) Dokumentasi adalah segala hal tertulis. 
Dalam penelitian ini dokumentasinya 
adalah foto siswa saat mengisi angket 
penelitian dan daftar nilai ulangan harian 
pertama siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang disajikan dalam penelitian 
ini diperoleh dari observasi, angket dan 
juga dokumentasi hasil belajar (nilai 
ulangan harian) siswa kelas XI IPS 
Semester ganjil 2018/2019. Adapun 
variabel dalam penelitian ini adalah 
kesiapan belajar (yang dinotasikan 
dengan X) yang merupakan variabel 
bebas. Adapun variabel terikatnya adalah 
hasil belajar siswa kelas XI IPS (yang 
dinotasikan dengan Y). Data mengenai 
kesiapan belajar siswa kelas XI IPS 
SMAS Mujahidin Pontianak didapatkan 
dari jawaban angket yang telah diberikan 
kepada 83 Responden, serta di dukung 
hasil observasi yang dilakukan peneliti 
dikelas XI IPS tersebut. Data hasil belajar 
siswa dalam penelitian ini bersumber dari 
nilai ulangan harian siswa kelas XI IPS 
SMA Mujahidin Pontianak semester 
ganjil 2018/2019. 
Hasil jawaban angket yang diperoleh 
kemudian dianalisis dengan 
menggunakan analisis deskriptif 
persentase, untuk mengetahui seberapa 
besar persentase kesiapan belajar siswa 
dalam pembelajaran ekonomi. Adapun 
analisis deskriptif pesentase ini dijabarkan 





 𝑥 100% 
Berdasarkan hasil angket yang 
disebarkan oleh peneliti kepada 83 
reponden, dapat diketahui kondisi fisik 
siswa dalam mengikuti pelajaran ekonomi 
adalah 74% dikatagorikan tinggi. Kondisi 
mental siswa dalam mengikuti pelajaran 
ekonomi diperoleh sebesar 60% yang 
dikatakan cukup tinggi. Sementara 
emosional siswa saat mengkuti mata 
pelajaran ekonomi dapat dikatakan sangat 
tinggi yaitu sebesar 90%. Kesiapan 
material siswa dalam pembelajaran 
ekononomi dapat dikatakan sangat tinggi 
yaitu sebesar 85%. Pengetahuan siswa 
dalam menguti pembelajaran ekonomi 
dapat dikatakan cukup tinggi yaitu 
sebesar 56%. Dan motivasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran ekonomi dapat 
dikatakan tinggi yaitu sebesar 74%. 
Pengkatagorian analisis deskriptif 
persentase ini mengacu pada pendapat 
Riduwan (2013:89), kriteria interprestasi 
skor adalah sebagai berikut: 
Angka 0% - 20%   kriteria Sangat Rendah 
Angka 21% - 40% kriteria Rendah 
Angka 41% - 60% kriteria Cukup 




Angka 61% - 80%  kriteria Tinggi 
Angka 81% - 100% kriteria Sangat Tinggi 
Sementara data hasil belajar siswa 
diperoleh dari hasil ulangan harian 
pertama semester ganjil tahun ajaran 
2018/2019. Berikut adalah hasil 
perolehan data hasil belajar siswa dengan 
jumlah sampel sebanyak 83 orang siswa
Tabel 2: Data Hasil Belajar Siswa 
 
Nilai Huruf Interval Nilai Frekuensi Keterangan Kategori 
A 85 – 100 11 Tuntas Sangat tinngi 
B 75 – 84,9 24 Tuntas Tinggi 
C 65 – 74,9 25 Tidak tuntas Cukup tinggi 
D 55 – 64,9 13 Tidak tuntas Rendah 
E ≤54,9 10 Tidak tuntas Sangat rendah 
Jumlah 83  
 
Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui bahwa 11 siswa dari 83 
responden memiliki nilai ulangan harian 
yang sangat tinggi, 24 siswa mempunyai 
nilai yang dapat dikatakan tinggi, 25 
siswa mempunyai nilai yang cukup tinggi, 
13 siswa mempunyai nilai yang rendah, 
dan 10 siswa mempunyai yang sangat 
rendah. Pengkatagorian data hasil belajar 
siswa tersebut mengacu pada ktriteria 
tertentu seperti dibawah ini:
Tabel 3: Rentang Penilaian Hasil Belajar Siswa 
 
Rentang Nilai Kriteria 
85-100 A Sangat Tinggi 
75-84,9 B Tinggi 
65-74,9 C Cukup Tinggi 
55-64,9 D Rendah 
<54,9 E Sangat Rendah 
Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi 
 
Data yang terkumpul selanjutnya 
akan dianalisis dengan menggunakan 
teknik regresi linear sederhana. Uji 
regresi sederhana merupakan teknik 
analisis yang digunakan untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh 
antara kesiapan belajar siswa dengan 
hasil belajar siswa. Selanjutnya dilakukan 
perhitungan korelasi product moment 
untuk mengetahui besar hubugan 
kesiapan belajar sebagai variabel X dan 
hasil belajar siswa sebagai variabel Y 
dalam penelitian ini. 
 
Tabel 4: Korelasi Antara Variabel X Dan Y 
Correlations 
 Kesiapan belajar Hasil belajar 
Kesiapan belajar Pearson Correlation 1 .327** 
 Sig. (2-tailed)  .003 
 N 83 83 
Hasil belajar Pearson Correlation .327** 1 




Berdasarkan tabel di atas diketahui 
bahwa terdapat hubungan antara kesiapan 
belajar dan hasil belajar siswa kelas XI 
IPS SMA Mujahidin Pontianak dengan 
nilai Sig = 0.03 lebih kecil dari 0,05 
maka Ho ditolak. Koefisien korelasi 
menunjukkan terdapat hubungan. Hal ini 
menunjukkan bahwa kesiapan belajar 
siswa merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi  hasil belajar ekonomi 
siswa
.




Hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa pengaruh kesiapan 
belajar (X) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar siswa 
mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS 
SMA Mujahidin Pontianak (Y). Hal 
tersebut dapat dibuktikan dengan uji T 
yang mendapatkan thitung sebesar 3.117 
dan koefisien b sebesar 0.634 dengan 
probabilitas sebesar 0.003 < 0.05. Oleh 
sebab itu maka hipotesis alternative (Ha) 
yang berbunyi “terdapat pengaruh 
kesiapan belajar terhadap hasil belajar 
siswa mata pelajaran ekonomi kelas XI 
IPS SMA Mujahidin Pontianak” 
diterima. 
Kesiapan belajar juga memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
hasil belajar siswa mata pelajaran 
ekonomi kelas XI IPS SMA Mujahidin 
Pontianak. Hal ini dapat dibuktikan 
bahwa Rhitung sebesar 0,327 lebih besar 
dari Rtabel sebesar 0,216. Berdasarkan hasil 
analisis diatas, didapatkan koefisien 
determinasi (R square) sebesar 0,107. 
Besarnya koefisien determinasi tersebut 
menyatakan bahwa variabel kesiapan 
belajar memberikan sumbangan efektif 
terhadap hasil belajar siswa mata 
pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA 
Mujahidin Pontianak yaitu sebesar 10,7% 
dan 89,3% lainnya dipengaruhi oleh 
faktor lain selain kesiapan belajar siswa 
itu sendiri. 
 





Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta   
1 (Constant) 31.775 12.321  2.579 .012 
kesiapan belajar .634 .203 .327 3.117 .003 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui 
bahwa ada pengaruh yang signifikan 
variabel (X) kesiapan belajar dan variabel 
(Y) hasil belajar. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil perhitungan uji t sebesar 
3.117 lebih besar dari T tabel sebesar 
1.989, sedangkan nilai Sig. pada t hitung 
sebesar 0.003 lebih kecil dari 0.05. Selain 
itu juga ddiperoleh persamaan regresi Y 
= 31.775 + 0.634X. Persamaan tersebut 
sesuai dengan rumus regresi linier 
sederhana yaitu Y=a+Bx. Dimana Y 
 Sig. (2-tailed) .003  
 N 83 83 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1  .327a .107 .096 12.733 




merupakan lambing dari variabel terikat, 
a konstanta, b koefisien regresi untuk 
variabel bebas (X). Artinya nilai 
konstanta sebesar 31,775 jika kesiapan 
belajar benilai nol (0), maka kesiapan 
belajar sebesar 0,634. Koefisien regresi 
variabel kesiapan belajar yaitu 0,634, ini 
bearti bahwa peningkatan kesiapan 
belajar sebesar 1 maka hasil belajar akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,634. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
hasil analisis data yang peneliti lakukan 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 1) Dari penelitian yang 
dilakukan mengenai kesiapan belajar 
siswa kelas XI IPS SMA Mujahidin 
Pontianak dapat dikategorikan baik. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil persentase 
untuk kesiapan belajar siswa kelas XI IPS 
SMA Mujahidin Pontianak sebesar 68%. 
Kesiapan belajar siswa ini dapat dilihat 
dari sub indikator, yaitu kondisi fisik, 
mental, emosional, material, pengetahuan 
dan motivasi. 2) Berdasarkan tabulasi 
dalam penyajian data di atas, hasil belajar 
siswa kelas XI IPS SMA Mujahidin 
Pontianak terbagi atas lima (5) kategori 
yaitu sangat tinggi sebesar 13%, tinggi 
sebesar 29%, cukup tinggi sebesar 30%, 
rendah sebesar 16% dan sangat rendah 
sebesar 12%. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar siswa kelas XI IPS 
SMA Mujahidin Pontianak adalah 
tergolong cukup tinggi. 3) Terdapat 
pengaruh antara kesiapan belajar dan 
hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA 
Mujahidin Pontianak. Hal tersebut dapat 
dilihat dari perhitungan t hitung sebesar 
3.117 dan t tabel sebesar 1.989 dengan 
tingkat signigikansi 5%. Hasil t hitung 
lebih besar daripada t tabel maka Ha 
diterima dan ho ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
kesiapan belajar terhadap hasil belajar 
siswa mata pelajaran ekonomi kelas XI 
IPS SMA Mujahidin Pontianak. 4) 
Besarnya pengaruh kesiapan belajar 
terhadapat hasil belajar siswa kelas XI 
IPS SMA Mujahidin Pontianak dpat 
dilihat dari perhitungan R square yaitu 
sebesar 0,107.  Hal tersebut menunjukkan 
bahwa kesiapan belajar memberikan 
pengaruh sebesar 0,107 atau 10,7% 
terhadapat hasil belajar siswa mata 




Berdasarkan hasil analisis data dan 
pengujian hipotesis mengenai pengaruh 
kesiapan belajar terhadap hasil belajar 
siswa mata pelajaran ekonomi kelas XI 
IPS SMA Swasta Mujahidin Pontianak, 
maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: 1) Diharapkan kepada guru agar 
dapat memacu kesiapan belajar siswa 
terutama pada aspek mental yaitu 
kemampuan bertanya dan mengemukan 
pendapat, serta pada aspek pengeahuan 
yang dinilai masih relatif rendah dalam 
penelitian ini. 2) Agar mendapatkan hasil 
belajar yang maksimal, siswa diharapkan 
selalu memperhatikan kesiapan 
belajarnya terutama kesiapan mental dan 
pengetahuan. Diharapkan siswa agar 
mengemukan pendapat serta bertanya 
jika materi yang disampaikan belum 
dipahami, serta dapat memberikan 
pendapat jika guru mengajukan 
pertanyaan. Siswa juga diharapkan 
membaca buku pelajaran ekonomi 
dirumah, menyiapkan pertanyaan yang 
berhubungan dengan materi yang akan 
disampaikan, mencari bahan atau materi 
dari berbagai sumber, mengulang materi 
dirumah, mengerjakan tugas dengan baik, 
tidak mencontek saat ulanga, serta 
membuat ringkasan materi yang 
dipelajari. 3) Hasil belajar tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor kesiapan belajar 
saja, masih banyak faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Diharapkan bagi peneliti lain agar dapat 
mengembangkan serta meneliti faktor-
faktor lain yang dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
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